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Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
problem based learning terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan self
confidence siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V111 SMP Negeri
22 Bandarlampung tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam sebelas
kelas. Sampel dalam penelitian adalah dua kelas yaitu kelas VIII F dan VIII H
yang diambil dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah
the pretest-posttest control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan model problem based learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir reflektif matematis, namun tidak berpengaruh terhadap

kemampuan self confidence siswa.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat membawa
perubahan pada berbagai aspek kehidupan manusia. Perubahan tersebut juga
membawa manusia pada era persaingan global yang semakin ketat. Agar
seseorang mampu bersaing dalam era globalisasi, maka diperlukan sumber daya

manusia yang berkualitas.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan. Pendidikan sangat penting
bagi setiap manusia. Dengan adanya pendidikan, manusia dapat mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya serta untuk kemajuan bangsa dan negara. Hal ini
sesuai dengan tujuan pendidikan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 3 yaitu:
Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban yang martabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pernyataan ini memperjelas bahwa pendidikan berperan mengembangkan

pengetahuan maupun perilaku manusia, sehingga seseorang harus mendapatkan

pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas dirinya.
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Demi tercapainya tujuan pendidikan nasional, dibutuhkan suatu pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti
menjadi mengerti yang didasarkan pada pengalaman dan dapat merubah tingkah
laku seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Linta (2012: 7) yang mengatakan
bahwa pembelajaran adalah perubahan tingkah laku individu yang disebabkan

oleh pengalaman.

Pembelajaran mencakup beberapa mata pelajaran, salah satunya adalah
matematika. Matematika merupakan mata pelajaran nasional yang sudah ada sejak
jenjang sekolah dasar. Matematika memiliki peranan penting dalam meningkatkan
kemampuan kognitif maupun keterampilan lain. Sejalan dengan hakikat
matematika dalam Depdiknas (2006: 345) yakni matematika adalah ilmu
universal yang mendasari dari perkembangan teknologi modern saat ini yang
memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu serta untuk memajukan daya

pikir manusia.

Dalam mempelajari matematika siswa melatin proses berpikirnya untuk
memecahkan suatu masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan Zulfikar
(2016: 2) bahwa proses berpikir menjadi bagian yang penting dalam pembelajaran
matematika karena dapat melatih seseorang itu berpikir dalam menyelesaikan
suatu masalah dimulai dari mengidentifikasi, mengumpulkan informasi yang
dapat dijadikan bahan penyelesaian masalah serta membuat kesimpulan. Mengacu
dari hal tersebut, maka muncul proses berpikir yang identik dengan pembelajaran

matematika yang dinamakan dengan kemampuan berpikir matematis.
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Salah satu kemampuan berpikir matematis adalah kemampuan berpikir reflektif.
Kartika (2017: 8) berpendapat bahwa berpikir reflektif adalah salah satu dari
berpikir tingkat tinggi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
menggunakan pengetahuan lamanya untuk menjawab masalah yang sedang
dihadapi sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Dengan demikian, berpikir
reflektif adalah suatu kegiatan berpikir yang membuat siswa berusaha
menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya untuk menyelesaikan
permasalahan baru yang berkaitan dengan pengetahuan lamanya sehingga

memperoleh suatu kesimpulan.

Menurut Noer (2010: 38) bahwa kemampuan berpikir reflektif secara mental
terlibat proses-proses kognitif untuk memahami faktor-faktor yang menimbulkan
konflik pada situasi tertentu, sehingga kemampuan berpikir reflektif merupakan
suatu komponen yang penting dalam pembelajaran. Dengan demikian kemampuan

berpikir reflektif perlu dikembangkan oleh siswa.

Menurut Nindiasari, dkk (2014: 82) bahwa kemampuan berpikir reflektif masih
sangat jarang diperkenalkan guru dan dikembangkan pada siswa sekolah
menengah. Hal tersebut mengakibatkan kemampuan berpikir matematis siswa di
Indonesia tergolong rendah. Buktinya adalah hasil studi internasional yaitu PISA
(Program for International Student Assessment) dalam OECD pada tahun 2015
diperoleh hasil rata-rata kemampuan matematis untuk siswa Indonesia dengan
skor 386, sehingga Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 72 negara peserta.
Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil survey tersebut adalah pada umumnya

siswa Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal karakteristik PISA
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yang substansinya masalah kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi, dan
kreativitas, serta mengharuskan siswa dapat memahami maksud soal terlebih

dahulu sebelum menyelesaikannya.

Selain kemampuan berpikir reflektif matematis yang merupakan aspek kognitif,
terdapat pula aspek psikologi yang memberikan kontribusi terhadap keberhasilan
siswa dalam mempelajari matematika. Aspek psikologi tersebut adalah self
confidence (kepercayaan diri) siswa. Self confidence yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang
dimilikinya. Ghufron dan Rini (2011: 35) mengemukakan self confidence yaitu
keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi
yang di dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab,

rasional dan realistis.

Self confidence sangat penting dikembangkan bagi siswa agar berhasil dalam
belajar matematika. Sesuai dengan pendapat Martyanti (2013: 18) yaitu dengan
adanya rasa percaya diri, maka siswa akan lebih termotivasi dan lebih menyukai
untuk belajar matematika, sehingga pada akhirnya diharapkan prestasi belajar
matematika yang dicapai juga lebih optimal. Hal ini juga didukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Suhendri (2012: 398) bahwa self confidence
memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar matematika. Oleh karena

itu, self confidence perlu dikembangkan oleh siswa.

Perlunya self confidence dimiliki siswa dalam belajar matematika ternyata tidak
dibarengi dengan fakta yang ada. Masih banyak siswa yang memiliki self

confidence yang rendah. Hal itu ditunjukkan hasil studi TIMSS tahun 2011 bahwa
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dalam skala internasional hanya 14% siswa yang memiliki self confidence tinggi
terkait kemampuan matematikanya. Sedangkan 45% siswa termasuk dalam
kategori sedang, dan 41% sisanya termasuk dalam kategori rendah. Hal serupa
juga terjadi pada siswa di Indonesia. Hanya 3% siswa yang memiliki self
confidence tinggi, sedangkan 52% termasuk dalam kategori siswa dengan self
confidence sedang dan 45% termasuk dalam Kkategori siswa dengan self
confidence rendah. Hal ini mengakibatkan Indonesia berada pada peringkat 40
dari 42 negara peserta. Oleh karena itu, self confidence di Indonesia masih

tergolong rendah.

SMP Negeri 22 Bandarlampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki
karakteristik yang sama seperti sekolah di Indonesia pada umumnya. Berdasarkan
wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 6 November 2017
terhadap guru matematika dan siswa kelas VIII tahun pelajaran 2017/2018.
Diperoleh informasi bahwa model pembelajaran yang digunakan juga cenderung
berbasis teacher centered. Salah satu karakteristik pembelajaran berbasis teacher
centered ini siswa hanya menerima informasi. Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan pembelajaran yang menjadikan siswa aktif dalam belajar, mengajak
siswa untuk berpikir, mengolah informasi yang diperoleh, dan percaya diri dalam
mengemukakan pendapatnya sehingga kemampuan berpikir reflektif dan self

confidence siswa dapat meningkat.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa
dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif

dalam menanggapi suatu permasalahan. Selain itu juga siswa memahami masalah
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dengan merencanakan strategi penyelesaian dan dituntut untuk menghubungkan
pengetahuan lamanya yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Dengan demikian siswa memperoleh kesimpulan dan siswa merasa
percaya diri, serta bertanggung jawab atas segala konsekuensi dan tindakan yang
dilakukan. Maka pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan tersebut adalah
pembelajaran yang menekankan pada suatu masalah, yaitu Problem Based

Learning (PBL).

Kartini (2016: 8) mengatakan bahwa model PBL merupakan suatu model
pembelajaran inovatif yang memberikan kondisi belajar aktif pada peserta didik
dalam kondisi dunia nyata. Dalam PBL siswa disajikan oleh masalah kontekstual
yang harus diselesaikan. Menurut Noer (2009: 475) dalam problem based
learning, masalah dimunculkan sedemikian sehingga siswa perlu mengin-
terpretasi masalah, mengumpulkan informasi yang diperlukan, mengevaluasi
alternatif solusi, dan mempresentasikan solusinya. Oleh karena itu, PBL dianggap
sesuai untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan studi eksperimen yang
berjudul Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan

Berpikir Reflektif Matematis dan Self Confidence Siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dibuat rumusan masalah yaitu “Apakah model

problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif
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matematis dan self confidence pada siswa kelas VIII SMP Negeri 22

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk “Mengetahui pengaruh model problem based learning terhadap
kemampuan berpikir reflektif dan self confidence pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 22 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018.”

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi
dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan model problem based
learning dan pembelajaran konvensional serta hubungannya dengan
kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini akan berguna bagi praktisi pendidikan
sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis dan self confidence

siswa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

A. Kemampuan Berpikir Reflektif

Kemampuan berpikir terbagi menjadi dua macam, yaitu kemampuan berpikir
tingkat rendah (low order thinking skill) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(high order thinking skill). Di antara berbagai macam kemampuan berpikir tingkat

tinggi salah satunya yaitu kemampuan berpikir reflektif.

Dewey (1933: 9) mendefinisikan berpikir reflektif yaitu “Active, persistent, and
careful consideration of any belief or supposed form of knowledge in the light of
the grounds that support it and the further conclusions to which it tends”. Bahwa
berpikir reflektif adalah sesuatu yang dilakukan dengan aktif, gigih, dan penuh
pertimbangan keyakinan didukung oleh alasan yang jelas dan dapat membuat
kesimpulan/memutuskan sebuah solusi untuk masalah yang diberikan.
Kesimpulan tersebut dapat diambil dengan cara mengingat pengamlaman yang
telah diperoleh sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Taggart (1996)
bahwa berpikir reflektif adalah proses dalam membuat informasi dan membuat
keputusan yang logis dengan mengingat pengalaman sebelumnya dan yakin,

kemudian menilai keputusan tersebut.
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Selain itu, Noer (2008) mengemukakan bahwa berpikir reflektif adalah jenis
pemikiran yang melibatkan pemecahan masalah, perumusan kesimpulan,
memperhitungkan hal-hal yang berkaitan, dan membuat keputusan-keputusan
disaat seseorang menggunakan keterampilan yang bermakna dan efektif untuk
konteks tertentu. Membuat kesimpulan atau keputusan tersebut didasarkan pada
bukti yang mendukung. Hal ini sejalan dengan pendapat Lipman (2003) bahwa
kemampuan berpikir reflektif adalah kemampuan untuk berpikir dengan perhatian
pada asumsi dan implikasinya didasarkan pada alasan atau bukti untuk

mendukung kesimpulan.

Schon (1983) menjelaskan tentang karakteristik dari kemampuan berpikir reflektif
yaitu: a) Refleksi sebagai analisis retrospektif atau mengingat kembali:
kemampuan untuk menilai diri sendiri, b) Refleksi sebagai proses pemecahan
masalah: kesadaran tentang bagaimana seseorang belajar, ¢) Refleksi kritis pada
diri: mengembangkan perbaikan diri secara terus menerus, d) Refleksi pada

keyakinan dan keberhasilan diri.

Kusumaningrum dan Saefudin (2012: 575) mengemukakan bahwa terdapat lima
komponen yang berkenaan dengan kemampuan berpikir reflektif, yaitu: 1) Recog-
nize or felt difficulty problem: merasakan dan mengidentifikasi masalah, 2) Loca-
tion and definition of the problem: membatasi dan merumuskan masalah, 3) Sug-
gestion of possible solution: mengajukan beberapa kemungkinan alternatif solusi
pemecahan masalah, 4) Rational elaboration of an idea: mengembangkan ide
untuk memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan,

5) Test and formation of conclusion: melakukan tes untuk menguji solusi
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pemecahan masalah dan menggunakannya sebagai bahan pertimbangan membuat

kesimpulan.

Adapun menurut Surbeck, dkk (1991) berpikir reflektif berdasarkan respon siswa,
yaitu: 1) Reaction: tanggapan awal siswa mengenai pemahaman pribadi terhadap
masalah yang berfokus pada sifat situasi alami, 2) Elaboration: siswa melakukan
analisis dan Klarifikasi serta makna dan informasi yang diyakini dengan cara
membandingkan pengalaman dengan pengalaman yang sebelumnya, 3)
Contemplation: siswa menguraikan, menginformasikan, mempertimbangkan, dan

merekonstruksi situasi atau masalah.

Menurut Noer (2010: 41) terdapat tiga indikator dalam berpikir reflektif

matematis, dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Reflektif

No. Indikator Keterangan

1. | Reacting (berpikir Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap
reflektif untuk aksi) peristiwa/situasi/masalah matematis, dengan
berfokus pada sifat alami situasi.

2. | Comparing (berpikir | Berpikir yang berpusat pada analisis dan
reflektif untuk klarifikasi pengalaman individual, makna, dan
evaluasi) asumsi-asumsi untuk mengevaluasi tindakan-
tindakan dan apa yang diyakini dengan cara
membandingkan reaksi dengan pengalaman yang
lain, seperti mengacu pada suatu prinsip umum,

suatu teori.
3. | Contemplating Proses berpikir yang mengutamakan
(berpikir reflektif pembangunan pemahaman diri yang mendalam

untuk inkuiri Kritis) terhadap permasalahan, seperti mengutamakan
isu-isu pembelajaran, metode-metode latihan,
tujuan selanjutnya, sikap, etika.
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Dari beberapa uraian berpikir reflektif di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
berpikir reflektif matematis adalah suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah matematis menggunakan pengetahuan
sebelumnya yang telah diperoleh untuk menjawab masalah yang sedang dihadapi
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Berpikir reflektif memiliki tiga
indikator, yaitu reacting, comparing, dan contemplating. Reacting adalah
tanggapan awal siswa mengenai suatu masalah. Comparing adalah mengaitkan
atau membandingkan masalah yang sedang dihadapi dengan pengalaman
sebelumnya. Contemplating adalah proses menguraikan, menjelaskan,

mempertimbangkan, merekonstruksi, memperbaiki, dan membuat kesimpulan.

B. Self Confidence

Self confidence atau kepercayaan diri sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Self confidence adalah sikap yakin akan kemampuan diri sendiri.
Menurut Hakim (2002: 23) self confidence sebagai suatu keyakinan seseorang
terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut
membuatnya merasa mampu untuk dapat mencapai berbagai tujuan dalam
hidupnya. Ghufron dan Risnawati (2011) mengatakan bahwa kepercayaan diri
adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik
pribadi yang di dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung
jawab, serta rasional dan realistis. Hal ini sejalan dengan Siregar (2011: 525)
bahwa persaingan global membuat siswa dituntut untuk tidak hanya pintar dari

segi ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki keyakinan dan keberanian untuk
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melakukan sesuatu dan menghadapi setiap tantangan global terlebih pada anak

SMP. Oleh karena itu, self confidence sangat penting untuk dikembangkan.

Menurut Margono (2005: 4) terdapat tiga aspek self confidence yang harus
dimiliki oleh setiap siswa pada pembelajaran matematika, yaitu: (1) kepercayaan
terhadap pemahaman dan kesadaran diri terhadap kemampuan matematikanya, (2)
kemampuan untuk menentukan secara realistik sasaran yang ingin dicapai dan
menyusun rencana aksi sebagai usaha meraih sasaran, (3) kepercayaan terhadap

matematika itu sendiri.

Tabel 2.2 Indikator Self Confidence Siswa

No. Dimensi Indikator

Kemampuan siswa untuk menyelesaikan
sesuatu dengan sungguh-sungguh.

Sikap dan perilaku siswa yang selalu
2. | Optimis berpandangan baik tentang dirinya dan
kemampuannya.

Kemampuan siswa menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan fakta.
Kemampuan  siswa  untuk  berani
4. | Bertanggung jawab menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya.

Kemampuan siswa untuk menganalisis
5. | Rasional dan realistis suatu masalah dengan logis dan sesuai
dengan kenyataan.

Diadaptasi dari Lauster (Ghufron dan Rini, 2011)

1. | Keyakinan kemampuan diri

3. | Objektif

Berdasarkan beberapa uraian tentang self confidence, maka dapat disimpulkan
bahwa self confidence adalah keyakinan akan kemampuan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan sesuai dengan fakta, kemampuan untuk menganalisis masalah
dengan logis sesuai dengan kenyataan. Sedangkan indikator dari self confidence
yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta

rasional dan realistis.
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C. Problem Based Learning

Model Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah
merupakan pembelajaran yang didesain untuk menyelesaikan masalah yang
disajikan. Menurut Arends (2012: 396), PBL merupakan model pembelajaran
yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna
kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan
penyelidikan. Seperti yang dikemukakan oleh Restiono (2013: 11) bahwa PBL
adalah suatu metode pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan

konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Selanjutnya Amir (2009) mengatakan PBL adalah model pembelajaran yang
menuntut siswa untuk berpikir Kkritis, memecahkan masalah, belajar secara
mandiri, dan menuntut keterampilan berpartisipasi dalam tim. Hal ini sejalan
dengan pendapat Saifudin, (2010) menyatakan bahwa PBL adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap
metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan

dengan masalah dan memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Menurut Rusman (2017: 336) karakteristik problem based learning yaitu: a)
Permasalahan menjadi awal mula dalam belajar, b) Permasalahan yang diangkat
adalah permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari, ¢) Permasalahan
menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, d) Belajar untuk kolaboratif,

komunikasi, dan kooperatif, e) Pengembangan dalam pemecahan masalah sama
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pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah
permasalahan, f) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi
dari sebuah proses belajar, g) PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman

siswa dan proses belajar.

Permasalahan yang disajikan dalam model problem based learning disesuaikan
dengan pengetahuan siswa sehingga tidak sulit untuk memahami informasi yang
terdapat dalam masalah tersebut. Kirloy (2004) mengatakan bahwa masalah yang
digunakan untuk problem based learning agar menjadi efektif yaitu: 1) Harus ada
penjelasan realistis secara umum yang mendasari proses pembelajaran, 2) Harus
ada ruang lingkup untuk kegiatan pemecahan masalah, 3) Masalah harus
dirumuskan secara jelas dan rinci, 4) Harus ada tingkat kompleksitas dalam
skenario yang sesuai dengan peserta. 5) Masalah bersifat mengangkat isu-isu yang

belum ditangani oleh kebanyakan orang (tidak rutin).

Kemudian problem based learning memiliki keunggulan dan kelemahan. Sanjaya
(2009: 220) mengemukakan bahwa keunggulan dalam problem based learning
adalah sebagai berikut.

1) Merupakan cara yang cukup bagus untuk memahami pembelajaran dengan
baik.

2) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa, sehingga meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa.

3) Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk

memahami masalah dalam kehidupan nyata.
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4) Dapat mengetahui cara berpikir siswa dalam menerima pelajaran dengan

menggunakan problem based learning sehingga dianggap menyenangkan dan
disukai siswa.

5) Dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan mengembangkan

kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Sedangkan kelemahan PBL menurut Sanjaya (2009: 221) yaitu, (a) siswa tidak
memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang
dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencoba; 2) keberhasilan model pembelajaran melalui PBL membutuhkan cukup
waktu untuk persiapan; 3) tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipel-ajari, maka mereka tidak akan belajar

apa yang ingin mereka pelajari.

Tabel 2.3 Fase-Fase PBL

No. Fase-Fase Tingkah Laku Guru
1. | Orientasi siswa pada Menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan, dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah.
2. | Mengorganisasi siswa Membantu siswa mendefinisikan dan
untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.
3. | Membimbing pengalaman | Mendorong siswa untuk mengumpulkan
individual/kelompok informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.
4. | Mengembangkan dan Membantu siswa dalam merencanakan dan
menyajikan hasil karya menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan dan membantu mereka untuk
berbagai tugas dengan temannya.
5. | Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi proses atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
pemecahan masalah dan proses yang mereka gunakan.

Diadaptasi dari Wulandari (2015: 20)
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Sedangkan menurut Kirloy (2004), fase-fase problem based learning yaitu: 1)
Tahap orientasi masalah realistis: siswa diberikan masalah realistis yang berkaitan
dengan materi, kemudian siswa diminta untuk menemukan, mengidentifikasi, dan
mengumpulkan fakta atau informasi dari masalah yang disajikan, 2) Tahap
pengorganisasian siswa untuk melakukan penyelidikan individu maupun
kelompok: siswa secara berkelompok mendiskusikan masalah yang disajikan,
merumuskan tujuan pembelajaran, serta mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan dalam tujuan pembelajaran secara individu untuk diambil keputusan
bersama, 3) Menyajikan hasil diskusi kelompok, 4) Menganalisis dan
mengevaluasi hasil diskusi kelompok terkait kesimpulan dalam proses

penyelesaian masalah dan pengetahuan yang baru diperoleh.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa problem
based learning adalah model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah, serta belajar secara mandiri. Sedangkan fase-fase
pada PBL yaitu: orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing pengalaman individual/kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah.

D. Pengertian Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1150), pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membantu watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang. Menurut Badudu dan Zain (Suryani, 2015)

pengertian pengaruh antara lain: (1) pengaruh adalah daya yang menyebabkan
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sesuatu yang terjadi, (2) Sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu
yang lain, (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.
Selanjutnya David, dkk (2017) berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang

berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang dapat membentuk
watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang. Sehingga dalam penelitian ini
model problem based learning dikatakan berpengaruh kemampuan berpikir
reflektif dan self confidence siswa yang mengikuti problem based learning lebih
meningkat daripada kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

2.2 Definisi Operasional Variabel

Berikut beberapa definisi operasional variabel dalam penelitian ini:

1. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang dapat
membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang. Pengaruh yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah jika kemampuan berpikir reflektif
matematis dan self confidence siswa yang mengikuti problem based learning
lebih meningkat daripada kemampuan berpikir reflektif dan self confidence
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Model problem based learning adalah model pembelajaran yang menuntut

siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, serta belajar secara
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mandiri. Fase-fase pada model problem based learning mengacu pada
pendapat Wulandari (2015: 20).

3. Kemampuan berpikir reflektif matematis adalah suatu kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah matematis
menggunakan pengetahuan sebelumnya yang telah diperoleh untuk menjawab
masalah yang sedang dihadapi sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.
Indikator pada kemampuan berpikir reflektif matematis mengacu pada
pendapat Noer (2010: 41).

4. Self confidence adalah keyakinan akan kemampuan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan sesuai dengan fakta, kemampuan untuk menganalisis
masalah dengan logis sesuai dengan kenyataan. Indikator self confidence

mengacu pada pendapat Lauster (Ghufron dan Rini, 2011).

2.3 Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan
berpikir reflektif dan self confidence siswa terdiri dari satu variabel bebas dan dua
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif

dan self confidence siswa.

Pada model problem based learning ini, di awal pembelajaran siswa diberikan
suatu permasalahan-permasalahan yang konstekstual yaitu penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata sebagai konteks bagi
siswa dalam keterampilan memecahkan masalah dan mengembangkan

pengetahuan serta konsep yang telah diperoleh siswa. Tahapan dalam PBL
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dimulai dengan orientasi siswa pada masalah, kemudian mengorganisasikan siswa
untuk belajar, membimbing penyelidikan kelompok/individu, mengembangkan
dan menyajikan hasil diskusi, sampai menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada fase ini guru menjelaskan
tujuan pembelajaran dan menjelaskan hal-hal yang diperlukan selama
pembelajaran berlangsung serta memotivasi siswa agar siap untuk belajar dan
siswa merasa percaya diri untuk mengikuti pembelajaran. Motivasi yang diberikan
guru akan membuat siswa menjadi lebih optimis, percaya diri, dan membuat siswa
selalu berpandangan baik dengan kemampuan dirinya sendiri. Hal ini akan
membuat siswa untuk menyelesaikan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Sehingga
pada fase ini dapat mengembangkan self confidence siswa yaitu aspek keyakinan

kemampuan diri dan aspek optimis.

Fase kedua adalah mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada fase ini guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen dengan jumlah
anggotanya 4-5 orang. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelom-
pok. Kemudian siswa diminta untuk berdiskusi bersama anggota kelompoknya
untuk menyelesaikan dan memecahkan masalah yang diberikan pada LKPD
tersebut. Dalam menyelesaikan dan memecahkan masalah, siswa dituntut untuk
fokus pada masalah bagaimana cara menyelesaikannya. Setelah diberikan
masalah, siswa menanggapi bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut.
Sehingga pada fase ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif siswa

yaitu aspek reacting.
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Fase ketiga adalah membimbing diskusi kelompok. Pada fase ini, guru berkeliling
memantau dan mengawasi berjalannya diskusi. Jika siswa kesulitan dalam
mengerjakan LKPD, maka guru membimbing siswa baik kelompok maupun
individual. Guru memberikan suatu rangsangan agar siswa berani untuk bertanya
kepada guru. Siswa juga mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan.
Kemudian menggabungkan informasi, data, atau pengetahuan yang telah
diperolehnya untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Sehingga siswa dapat
menyelesaikan masalah tersebut dengan tepat dan sesuai fakta. Sehingga pada fase
ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif yaitu aspek comparing

dan self confidence yaitu aspek objektif.

Fase keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada fase ini
setelah selesai berdiskusi dengan anggota kelompoknya, guru meminta beberapa
kelompok untuk maju menyajikan hasil diskusinya. Sedangkan kelompok lainnya
memperhatikan dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh temannya.
Kelompok lainnya diberikan kesempatan untuk bertanya, menanggapi,
memberikan saran dan kritik. Siswa juga berani untuk menganggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Sehingga masing-masing siswa
saling melengkapi pengetahuan dan memperbaikinya jika perlu. Dengan
demikian, pada fase ini dapat mengembangkan self confidence siswa yaitu aspek

bertanggung jawab.

Fase terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada fase ini guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran

yang telah diperoleh. Siswa dituntut untuk berpikir yang berpusat pada asumsi-
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asumsi untuk mengevaluasi tindakan-tindakan dan menganalisis suatu masalah
dengan logis, sesuai dengan kenyataan. Siswa juga dituntut untuk mengingat
kembali yang telah dipelajarinya dari awal pembelajaran hingga akhir. Siswa
menganalisis apakah ada kesalahan selama menyelesaikan masalah. Sehingga
siswa memperoleh pengetahuan yang baru dari hasil kesimpulan yang
disimpulkan oleh siswa. Dengan demikian pada fase ini dapat mengembangkan
kemampuan berpikir reflektif yaitu aspek contemplating dan self confidence yaitu

aspek rasional dan realistis.

Berdasarkan kegiatan-kegiatan siswa dalam beberapa fase model problem based
learning maka siswa dapat melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif dan self confidence lebih baik dibandingkan dengan kegiatan siswa dalam
model pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam
mengajar di kelas, yang dalam proses pembelajarannya masih berpusat pada guru
sehingga mengakibatkan kurang aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini dilihat dari langkah-langkah guru dalam proses pembelajaran, yaitu guru
menjelaskan materi pembelajaran, memberikan contoh soal, serta menjelaskan
penyelesaian dari contoh soal tersebut. Selain itu, contoh soal yang diberikan
tergolong rutin dan kurang mengembangkan kemampuan berpikir reflektif.
Kemudian siswa tidak merasa percaya diri jika diberikan pertanyaan oleh guru
dan diminta untuk mengerjakan soal di depan, sehingga siswa kurang

mengembangkan self confidence siswa.
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2.4 Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas V111 semester
genap SMP Negeri 22 Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2017/2018

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan di atas maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.
1. Hipotesis umum
Model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
reflektif dan self confidence siswa pada kelas VIII SMP Negeri 22
Bandarlampung.
2. Hipotesis khusus
a. Peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa dengan model problem
based learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir
reflektif siswa dengan pembelajaran konvensional.
b. Peningkatan self confidence siswa dengan model problem based learning
lebih tinggi daripada peningkatan self confidence siswa dengan

pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 di
SMP Negeri 22 Bandarlampung yang terletak di Jalan Hi. Zainal Abidin Pagar
Alam No. 109, Rajabasa Bandarlampung. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Bandarlampung yang terdistribusi dalam
sebelas kelas yaitu kelas VIII A hingga VIII K. Kemudian dari sebelas kelas
tersebut, dikelompokkan lagi berdasarkan guru yang mengajar. Berikut distribusi
guru yang mengajar matematika di SMP Negeri 22 Bandarlampung.

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika Kelas VIII di SMP Negeri 22
Bandarlampung

No. | Nama Guru Kelas yang Diajar

1. | Juriah, S.Pd. VIII A B,C,D,dan E
2. | Nurdin, S.Psi. VIIF, G, H, I danJ
3. | Suwarto, S.Pd. VIIK

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yang
merupakan teknik pengambilan sampel dengan suatu pertimbangan tertentu
(Fraenkel, Wallen, dan Hyun). Pertimbangan tersebut adalah diajar oleh guru yang
sama sehingga pengalaman belajar yang diperoleh siswa relatif sama. Terpilih

kelas yang diajar oleh Bapak Nurdin, S.Psi. Dari lima kelas yang diajar oleh
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Bapak Nurdin terpilih dua kelas secara acak yaitu kelas VIII F dan VIII H sebagai

sampel dalam penelitian.

3.2 Desain Penelitian

Setelah terpilih dua kelas sebagai sampel dalam penelitian, kemudian dipilih
secara acak, sehingga terpilih kelas eksperimen yaitu kelas VIII F sebanyak 29
siswa dan kelas kontrol yaitu kelas VIII H sebanyak 27 siswa. Kelas eksperimen
menggunakan model problem based learning dan kelas kontrol menggunakan

pembelajaran konvensional.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Variabel bebas dari
penelitian ini adalah model pembelajaran yaitu model problem based learning dan
pembelajaran konvensional, sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan
berpikir reflektif matematis dan self confidence. Desain yang digunakan adalah
the pretest-posttest control group design menurut Fraenkel, Wallen, dan Hyun

(2012: 270) yang tertera pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Treatment group R O X O
Control group R @) C @)
Keterangan:
R =Random (sampel yang dijadikan kelas eksperimen dan kontrol dipilih
secara acak)

O = Data kemampuan berpikir reflektif matematis dan self confidence yang
diperoleh dari pretest-posttest

X = Model problem based learning

C = Pembelajaran konvensional
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3.3 Data Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini: 1) data skor kemampuan berpikir reflektif
matematis awal yang diperolen melalui pretest dan data pengisian skala self
confidence sebelum perlakuan, dan 2) data skor kemampuan berpikir reflektif
matematis akhir yang diperoleh melalui posttest dan data pengisian skala self

confidence setelah perlakuan.

3.4 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah tes berupa tes
kemampuan berpikir reflektif matematis dan non tes berupa skala self confidence.
Teknik tes dan non tes dilakukan pada sebelum dan setelah pembelajaran pada

kelas yang menggunakan model PBL dan pembelajaran konvensional.

3.5 Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi atau pengamatan dan wawancara untuk melihat
karakteristik populasi yang ada dan untuk memperoleh data.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada saat penelitian.

f. Membuat instrumen penelitian baik tes maupun non tes.
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g. Konsultasi mengenai proposal dan instrumen penelitian dengan dosen
pembimbing.

h. Melakukan uji coba.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan problem based learning pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

c. Memberikan posttest berpikir reflektif dan skala self confidence setelah

perlakuan dilaksanakan.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan berpikir reflektif siswa dan data
hasil skala self confidence matematis siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian dan Pengembangannya

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu instrumen tes dan non tes. Instrumen tes digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir reflektif siswa, sedangkan instrumen non tes

digunakan untuk mengukur self confidence siswa pada pembelajaran matematika.
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1. Pengembangan Instrumen tes

Instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian yang terdiri dari tiga butir soal
untuk pretest dan posttest. Soal untuk pretest merupakan soal yang sama untuk
posttest. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan
lingkaran. Tes ini diberikan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir
reflektif siswa yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
pedoman penskoran tes kemampuan berpikir reflektif siswa dapat dilihat pada
Lampiran B.3 halaman 155. Untuk memperoleh data yang akurat, maka
diperlukan instrumen yang memenuhi Kkriteria tes yang baik, yaitu memenuhi
kriteria validi dan reliabel. Sejalan dengan pendapat Arifin (2012: 313) bahwa
suatu tes dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki
validitas dan reliabilitas. Kemudian, diukur juga daya pembeda dan tingkat

kesukaran dari instrumen yang digunakan.
a. Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi dan
validitas empiris. Validitas isi dapat diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi
yang terkandung dalam tes kemampuan berpikir reflektif matematis dengan
indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Soal tes dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing dan guru mitra. Tes dikatakan valid jika soal tes telah
dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan berpikir
reflektif matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan Kisi-kisi tes dan
kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan

menggunakan daftar ceklis (V) oleh guru mata pelajaran. Hasil penilaian
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menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memnuhi
validitas isi (Lampiran B.5 halaman 161). Kemudian untuk validitas empiris dapat

diketahui dengan menghitung korelasi product moment angka kasar:

_ NEIXY - E0EY)
NS X2 = OB E Y2 - (ZV))

Txy

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi

N = banyak subjek

X = skor item pernyataan
Y =total skor

Menurut Arifin (2012: 325), untuk menginterpretasi validitas suatu butir soal,

maka digunakan kriteria yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Validitas

Koefisien Validitas ( ryy) Kriteria
0,80 <y < 1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry<0,79 Tinggi
0,40 <ryy < 0,59 Cukup
0,20< 1, <0,39 Rendah
0,00<ry,<0,19 Sangat rendah

Hasil penilaian terhadap tes kemampuan berpikir reflektif matematis
menunjukkan bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi (Lampiran

B.5 halaman 161) dan validitas empiris yang tertera pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Tes Berpikir Reflektif

No. Pernyataan Perhitungan Kriteria Keterangan
1 0,76 Tinggi Valid
2a 0,81 Sangat tinggi Valid
2b 0,79 Tinggi Valid
3a 0,63 Tinggi Valid
3b 0,80 Tinggi Valid
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh kriteria tinggi dan sangat tinggi maka
semua butir soal tes kemampuan berpikir reflektif dikategorikan valid atau dapat
digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1
halaman 168. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba

soal pada siswa di luar sampel yaitu kelas IX J.

b. Reliabilitas Tes

Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila
diteskan berkali-kali. Sehingga suatu tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil
tersebut menunjukkan ketetapan. Rumus yang digunakan untuk mengukur
reliabilitas tes bentuk uraian adalah rumus Alpha dalam Arifin (2012: 322)

sebagai berikut:

1 = _R <1 - ZGiz)

R-1 0,2
Keterangan:
r11 = reliabilitas
R = banyak butir soal
o = varians butir soal
0,2 = varians skor total

Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Arifin (2012: 325) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas ( ri;) Kriteria
0,80 <1y <1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry <0,79 Tinggi
0,40 < ryy < 0,59 Cukup
0,20 <1y, <0,39 Rendah
0,00<r, <0,19 Sangat rendah
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa koefisien reliabilitas tes adalah
0,78. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki kriteria
tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya tentang reliabilitas tes uji coba soal dapat

dilihat pada Lampiran C.1 halaman 168.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang menguasai materi dengan siswa yang kurang menguasai materi. Untuk
menghitung daya pembeda, data tersebut diurutkan dari yang terkecil hingga
terbesar. Karena siswa yang diuji kurang dari 30 siswa, selanjutnya diambil 50%
siswa kelompok atas dan 50% siswa kelompok bawah. Rumus untuk menghitung

daya pembeda soal uraian menurut Arifin (2012: 146) yaitu:

pp — XKA—XKB
~ Skor Maks
Keterangan:
DP = daya pembeda
XKA = rata-rata nilai kelompok atas
XKB = rata-rata nilai kelompok bawah

Skor Maks = skor maksimum

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam Tabel 3.6 berikut ini:

Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda

Interval Daya Pembeda Interpretasi
0,40 <DP<1,00 Sangat Baik
0,30 <DP <0,39 Baik
0,20 < DP < 0,29 Cukup

—1,00 <DP <0,19 Kurang Baik
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya
pembeda tes adalah 0,20 sampai dengan 0,31. Ini menunjukkan bahwa instrumen
tes yang diujicoba memiliki daya pembeda yang cukup dan baik. Hasil

perhitungan daya pembeda uji coba dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 169.

d. Tingkat Kesukaran

Menurut Arifin (2012: 147) tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk
menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa
dinyatakan dengan indeks. Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk

uraian menurut Arifin (2012: 148) menggunakan rumus sebagai berikut.

TK = X
~ Skor maks
Keterangan:
TK = tingkat kesukaran
X = rata-rata skor untuk tiap butir soal

Skor maks = skor maksimum

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Kkriteria

indeks kesukaran sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Kesukaran

Interval Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 < TK <0,29 Sukar
0,30 < TK <0,69 Sedang
0,70 < TK <1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai
tingkat kesukaran tes adalah 0,16 sampai dengan 0,77. Hal ini menunjukkan

bahwa instrumen yang diujicobakan memiliki tingkat kesukaran yang mudah,
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sedang, dan sukar. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal dapat dilihat

pada Lampiran C.2 halaman 1609.

e. Hasil Analisis Data Uji Coba

Setelah dilakukan uji validitas, serta analisis reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran tes kemampuan berpikir reflektif siswa diperoleh rekapitulasi

hasil uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.8 sebagai berikut.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Coba

No Validitas Reliabili Daya Tingkat Kesim-
Soal tas Pembeda Kesukaran pulan
1 0,76 (tinggi) 0,20 (cukup) | 0,57 (sedang) | Dipakai

2a | 0,81 (sgt tinggi) 0.79 0,23 (cukup) | 0,77 (mudah) | Dipakai
2b 0,79 (tinggi) (tir;ggi) 0,31 (baik) 0,32 (sedang) | Dipakai
3a 0,63 (tinggi) 0,31 (baik) 0,77 (mudah) | Dipakai
3b 0,80 (tinggi) 0,30 (baik) 0,16 (sukar) Dipakai

Dari Tabel 3.8 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dikatakan valid dan
reliabel serta telah memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah
ditentukan. Sehingga instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis yang

disusun layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pengembangan Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self
confidence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti problem based learning
dan pembelajaran konvensional. Pada penelitian ini untuk mengukur self
confidence siswa menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan

jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak
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setuju (STS). Sugiyono (2013: 135) mengatakan bahwa jawaban pada skala Likert
dapat diberi skor. Skor untuk kategori SS, S, TS, dan STS setiap pernyataan
memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 untuk pernyataan negatif dan sebaliknya untuk

pernyataan positif.

Skala self confidence yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk
sepuluh pernyataan positif dan sepuluh pernyataan negatif serta berdasarkan pada
lima indikator pengukuran yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. Adapun indikator pengukuran self
confidence dapat dilihat pada Tabel 2.2. Penskoran skala self confidence

berdasarkan hasil perhitungan uji coba.

Azwar (2012: 143) menyatakan bahwa prosedur perhitungan skor skala self

confidence untuk setiap nomor adalah sebagai berikut.

1. Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap butir pernyataan.

2. Menentukan proporsi masing-masing kategori.

3. Menghitung besarnya proporsi kumulatif.

4. Menghitung nilai dari pkeengan= %p + pkb, dimana pkb = proporsi kumulatif
dalam kategori sebelah kiri.

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai
dengan pKiengah-

6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai
terkecil dari z + k = 1 untuk suatu kategori pada satu pernyataan.

7. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6.
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a. Validitas

Instrumen dinyatakan valid apabila isinya sesuai dengan apa yang hendak diukur.
Penyusunan skala self confidence dikutip dari Listiani (2017: 159-161) yang telah
diuji validitas isinya sehingga skala self confidence dapat dikatakan valid.
Kemudian akan diuji kembali validitas skala self confidence menggunakan
validitas empiris yaitu dengan korelasi product moment angka kasar seperti yang

telah dikemukakan pada validitas tes di atas.

Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh kriteria cukup, tinggi, dan sangat tinggi
maka semua item pernyataan pada skala self confidence dikategorikan valid atau
dapat digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4

halaman 176.

b. Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap
apabila dites berkali-kali. Sehingga suatu instrumen dikatakan reliabel apabila
hasil-hasil tersebut menunjukkan ketetapan. Rumus yang digunakan untuk
mengukur reliabilitas non tes adalah rumus Alpha dalam Arifin (2012: 322)

seperti yang telah dikemukakan pada reliabilitas tes di atas.

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen non tes, diperoleh bahwa nilai
koefisien reliabilitas non tes adalah 0,87. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
tes yang digunakan memiliki kriteria sangat tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas

skala self confidence uji coba dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 175.
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3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Penelitian ini data yang diperoleh sebelum dan setelah melaksanakan problem
based learning di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas
kontrol adalah data kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa yang
dicerminkan oleh skor pretest-posttest dan skor skala. Setelah kedua sampel diberi

perlakuan, data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis untuk mendapatkan gain.

Menurut Hake (1998) besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi (g) sebagai berikut:

posttest score — pretest score

maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dapat
dilihat pada Lampiran C.5 dan C.6 halaman 178-181 dan diinterpretasikan

menggunakan klasifikasi dari Hake (1998) seperti terdapat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kriteria Nilai Gain

Nilai Gain Kriteria

g=0,70 Tinggi
0,30<9<0,69 Sedang

9g=<0,29 Rendah

1. Data Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data kemampuan berpikir
reflektif matematis berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Rumusan

hipotesis untuk uji normalitas adalah:
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Ho : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Menurut Sheskin (2004), statistik uji yang digunakan pada uji normalitas adalah

uji Lilliefors dengan rumus sebagai berikut:

M=maks{|5(xi)—F(xi)|, |S(xi_1)—F(xl-)|},1SiSn

Dengan F (x;) =["% N(%,$)dx dan S(x;) =

Keterangan:

F(x;) = peluang distribusi normal untuk setiap x < x; dengan rata — rata x dan
simpangan baku §

S(x;) = proporsi kumulatif untuk skor x terhadap seluruh x;

n = banyaknya data

Kriteria pengujiannya adalah terima Hy jika M < M’ dan tolak Hoy jika M > M’,
dengan taraf signifikansi « =0,05 dan nilai M’ dapat dilihat pada tabel nilai
Liliefors. Rekapitulasi uji normalitas disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir
Reflektif Matematis

Kelas M M’ Keputusan Uji | Keterangan
Eksperimen 0,15 0,16 Ho diterima Normal
Kontrol 0,14 0,17 Ho diterima Normal

Dari hasil uji normalitas, diketahui bahwa kedua data gain kemampuan berpikir
reflektif siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal., sehingga akan
dilakukan uji parametrik yaitu uji t. Selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas,
untuk menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 dan C.10 halaman 186-189.
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b. Uji Homogenitas

Karena kedua data berasal dari populasi berdistribusi normal, maka dilakukan uji
homogenitas. Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok data memiliki varians yang sama atau tidak. Rumusan hipotesis uji
homogenitas adalah:

Ho: 0,2 = 0,2 (variansi kedua populasi sama)

Hi: 0,%# 0,2 (variansi kedua populasi tidak sama)

Jika sampel dari populasi pertama berukuran n; dengan varians s, dan sampel dari
populasi kedua berukuran n, dengan varians s;°, maka statistik uji yang digunakan

menurut Sheskin (2004) adalah:

Keterangan :
s? =Varians terbesar
s2 = Varians terkecil

Kriteria pengujian pada uji ini adalah terima Hg jika F < F;4pe;, dengan Figpe; =

%a’ dapat dilihat pada tabel distribusi F, dengan df,ym = n; — 1 serta dfgen = Ny — 1.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai F =1,50 sedangkan
nilai Frgpe; = 1,90. Karena F < Fygpe;, Maka keputusan uji adalah Hp diterima.
Sehingga disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki variansi populasi
yang sama. Hasil perhitungan lengkap tentang uji homogenitas dapat dilihat pada

Lampiran C.13 halaman 194.
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c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data gain kemampuan

berpikir reflektif matematis diketahui bahwa kedua data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal dan memiliki varians populasi yang sama. Sehingga

dilakukan uji parametrik yaitu uji t. Uji t yang dilakukan adalah uji satu pihak

yaitu uji pihak kanan. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: g = 12

Hii g > pp

Keterangan:

uy = rata-rata gain kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti problem
based learning

U, = rata-rata gain kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional

Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sheskin (2004) menggunakan rumus

sebagai berikut:

dengan 52 = (ny—1)s+(np—1)sy

n1+n2—2

Keterangan:

X, = rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelas eksperimen
X, = rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelas kontrol

n,; = banyaknya subyek kelas eksperimen

n, = banyaknya subyek kelas kontrol

s? =varians kelompok eksperimen

s2 =varians kelompok kontrol

s? =varians gabungan
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Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikansi a = 0,05 dengan kriteria uji
adalah tolak Ho jika t = t;qper, dENGAN tigper = t(1-a,ar) dapat dilihat pada tabel

distribusi t dan df = n; + n, — 2.
2. Data Self Confidence Siswa
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data self confidence berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan
untuk menentukan langkah dalam uji hipotesis. Rumusan hipotesisnya adalah:

H, : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Menurut Sheskin (2004), statistik uji yang digunakan pada uji hormalitas adalah

uji Lilliefors dengan rumus sebagai berikut:
M =maks {|S(x) = F(x) |, | S(xie) = F(x) |} 1<i<n

dengan F(x;) =[". N(%,3)dx dan S(x;) :%

Keterangan:

F(x;) = peluang distribusi normal untuk setiap x < x; dengan rata — rata x dan
simpangan baku $§

S(x;) = proporsi kumulatif untuk skor x terhadap seluruh x;

n = banyaknya data

Kriteria pengujian pada uji ini adalah terima Hy jika M < M’, dengan taraf

signifikansi @« = 0,05 dan nilai M’ dapat dilihat pada tabel nilai Liliefors.

Rekapitulasi uji normalitas disajikan pada Tabel 3.11.
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Tabel 3.11 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Self Confidence

Kelas M M’ Keputusan Uji | Keterangan
Eksperimen 0,15 0,16 Ho diterima Normal
Kontrol 0,14 0,17 Ho diterima Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa kedua data gain self confidence
siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya akan dilakukan
uji homogenitas, untuk menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Hasil
perhitungan selengkapnya tentang uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran

C.11 dan Lampiran C.12 halaman 190-193.
b. Uji Homogenitas

Karena kedua data berasal dari populasi berdistribusi normal, maka dilakukan uji
homogenitas. Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok data memiliki varians yang sama atau tidak. Rumusan hipotesis uji
homogenitas adalah:

Ho: 0,2 = 0,2 (variansi kedua populasi sama)

Hi: 0,2# 0,2 (variansi kedua populasi tidak sama)

Jika sampel dari populasi pertama berukuran n; dengan varians s, dan sampel dari
populasi kedua berukuran n, dengan varians s;°, maka statistik uji yang digunakan

menurut Sheskin (2004) adalah:

Keterangan :
s2 = Varians terbesar
s? = Varians terkecil
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Kriteria pengujian pada uji ini adalah terima Hyg jika F < Figper, dengan Figper =

éa dapat dilihat pada tabel distribusi F, dengan df,ym = n; — 1 serta dfgen = np — 1.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai F =3,13 sedangkan
nilai Frppe; = 1,90. Karena F > F;,,.;, maka keputusan uji adalah Hg ditolak.
Sehingga disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki variansi populasi
yang tidak sama. Hasil perhitungan lengkap tentang uji homogenitas dapat dilihat

pada Lampiran C.14 halaman 195.
c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data gain self
confidence siswa diketahui bahwa kedua data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki varians populasi yang tidak sama. Sehingga
dilakukan uji parametrik yaitu uji t’. Uji t” yang dilakukan adalah uji satu pihak
yaitu uji pihak kanan. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: g = 12

Hi: gy >

Keterangan:

U, = rata-rata gain self confidence siswa yang mengikuti problem based learning
U, = rata-rata gain self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional

Statistik yang digunakan untuk uji-t” menurut Sheskin (2004) menggunakan

rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

X, = rata-rata self confidence siswa pada kelas eksperimen
X, = rata-rata self confidence siswa pada kelas kontrol

n, = banyaknya subyek kelas eksperimen

n, = banyaknya subyek kelas kontrol

s = varians kelompok eksperimen
s# = varians kelompok kontrol

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikansi o = 0,05 dengan kriteria uji
adalah terima Ho jika t'* < t{,,e; dengan rumus t;,;.; sebagai berikut.
st sz
tl [nl] T tz [nl]
2

52 s,

/ —
ttabel -

ny n;

dengan t; = ty_q) UNtuk df = (n; — 1) dan t; = t_q) Untuk df = (n, — 1).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif
matematis, namun tidak berpengaruh terhadap self confidence siswa kelas VIII

SMP Negeri 22 Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2017/2018.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan beepikir reflektif
matematis siswa disarankan untuk menggunakan problem based learning
dalam pembelajaran matematika di kelas.

2. Kepada peneliti lain, dalam penerapan model problem based learning harus
diimbangi dengan perencanaan yang matang dan pengelolaan yang tepat agar

suasana belajar semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.
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